alhamdulillah, saya tertimpa musibah... 


ALHAMDULILLAH, SAYA TERTIMPA MUSIBAH 
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MUQADIIV1IV1AH 


Musibah...., tidak ada diantara manusia yang menginginkan dirinya terkena musibah, 
maka manusia berusaha menghindar dan menjauh darinya, akan tetapi Allah H telah 
menetapkan bahwasanya manusia akan diuji, sebagaimana Allah H bertirman : 


1 I cioj-cJ I ^L>- J\J I 


Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang 
lebih baik amalnya. ( QS Al Mulk : 2 ) 


Dari pengalaman yang ada pada dirinya maupun dilihat dari sekeliling, manusia 
menyadari bahwasanya musibah yang menimpa seseorang dapat menyebabkan 
penderitaan, kehidupan selama ini yang berjalan mapan bisa hancur tidak bersisa 
sedikitpun, tidak sedikit manusia apabila terkena musibah yang berlarut - Iarut dan 


1 Disampaikan pertama kali di Kajian SMAN 8 Jakarta, pada tanggal 27 Dzulhijjah 1433 H ( 11 November 
2012 ), dan disampaikan kembali di Kajian Mushalla Al Mukhlisin - PasarTengah -Curup, Bengkulu, pada 
tanggal 9 Shatar 1434 H ( 23 Desember 2012 ) 
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bersamaan itu pada dirinya terdapat kekurangan didalam imannya, bisa 
menyebabkan stress... Ialu, bagaimana kita semestinya menghadapi musibah ? Maka 
manusia dalam menghadapi musibah mereka berada didalam keadaan menerima 
musibah atau Iemah dan menyesali musibah, atau sabar dan menjaga dirinya dari 
menyesali musibah, ada juga yang menerima musibah dengan ridha atau syukur. 
Maka dimakah letak kita didalam menerima musibah ? 

Sebenarnya manusia sadar bahwa ketika menapaki hidup di dunia dia tidak akan lepas 
dari satu diantara dua perkara, bahagia atau sengsara. Perubahan keadaan itu bisa 
terjadi kapan saja sesuai dengan takdir Allah H , namun hanya orang yang beriman 
yang bisa lurus dalam menyikapi silih bergantinya situasi dan kondisi. Hal ini karena ia 
meyakini keagungan dan kekuasaan Allah §1 serta tahu akan kelemahan dirinya. 

Maka untuk menjelaskan seharusnya bagaimana seorang muslim menghadapi 
musibah, tulisan ini disusun. Semoga tulisan yang sederhana ini bermantaat untuk 
penyusunnya, pembacanya dan siapa saja yang makalah ini sampai kepada mereka. 
Dan Allah - lah yang sebenar - benarnya memberikan mantaat. 


Yang sangat membutuhkan ampunan Rabb - Nya M 

Abu Asma Andre 


19 Muharam 1433 H 
Criya Fajar Madani 
Ciangsana - Bogor 


Detinisi Musibah : 
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Imam AI Qurthubi rahimahullah berkata : “ Musibah adalah segala sesuatu yang 
mengganggu seorang mukmin dan yang menimpanya. “ 2 

Syaikh Abu Bakar Jabir AI Jazairi hafidzahullah berkata : “ Musibah adalah sesuatu 
yang memadharatkan seorang hamba pada dirinya, keluarganya atau hartanya. “ 3 


Macam Macam Musibah : 


Musibah sangat beragam bentuknya, akan tetapi secara garis besarnya musibah 
menimpa jiwa seseorang, tubuhnya, hartanya dan keluarganya. Allah H bertirman : 

j^aj^lj Jj-a^l Jj j/a-Sjj £yj>Jlj <3j3-l Jj sjgln ^^jiJJj 



“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan dan berikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar.” ( QS Al Baqarah : 155 ) 
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Dari Abu Hurairah J§b berkata : bersabda Rasulullah M : “ Akan senantiasa bencana 
menimpa diri seorang mukmin atau mukminah pada dirinya, anaknya dan hartanya. 
Sampai dia menjumpai Allah dalam keadaan tidak membawa dosa. “( HR Imam Ahmad 
dan Imam At Tirmidzi ) 4 


Ketika menatsirkan ayat diatas ( AI Baqarah : 155 ) berkata Imam Ibnu Jarir Ath 
Thabari rahimahullah : “ Ini adalah pemberitaan dari Allah kepada para pengikut 
Rasul-Nya, bahwa la akan menguji mereka dengan perkara - perkara yang berat, 
supaya (nyata) diketahui orang yang mengikuti rasul dan orang yang berpaling.” 5 


Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata : “ Semua hal diatas dan yang semisalnya 
adalah bagian ujian Allah kepada hamba-hamba-Nya. Barangsiapa bersabar, maka 


2 Al Jami’li Ahkamil Qur-an 2/175, karya Imam Al Qurthubi rahimahullah. 

3 Aisarut Tafasir hal 75, karya Syaikh Abu Bakar Jabir Al Jazairi hafidzahullah. 

4 HR Imam Ahmad 2/287 no 7846 dan Imam At Tirmidzi no 2399. Syaikh Al Albani rahimahullah berkata : 
“ Hasan Shahih.” Lihat Silsilah Hadits Shahihah no 2280. 

3 Jami’ul Bayan 2/41, karya Al Imam Abu Ja’far bin Jarir Ath Thabari rahimahullah. 
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Allah akan memberi pahala baginya dan barangsiapa berputus asa karenanya, maka 
Aliah akan menimpakan siksaan terhadapnya .” 6 


Bagaimana Sikap Seorang Muslim Didalam Menghadapi Musibah ? 

Seorang musiim sepatutnya memiliki sikap yang sesuai dengan syariat apabiia 
tertimpa musibah, diantara sikap yang dituntunkan oleh syariat adalah : 
i. Mengucapkan kalimat istirja’ ( tiu Ai \j\ ). 

Aliah m bertirman : 


(Jjj 4_JI Ijlj 4JJ lj! IjJLs ^ I 131 jijJ! 

" ( Yaitu ) orang-orang yang apabila ditimpa musibah , mereka mengucapkan : " Inna 
lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun. “ ( QS Al Baqarah : 156 ) 


Dan disana bagi yang hendak menyempurnakan dapat menambah dengan doa L4L1 


141? \'J*- J LiiUi 4 jjJ, hai ini sebagaimana terdapat dalam hadits berikut ini : 
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Dari Ummu Salamah istri Nabi #t berkata : “ Saya mendengar Rasuluiiah #| bersabda : 
“ Apabila seseorang tertimpa musibah hendaknya dia mengatakan 
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Sesungguhnya semuanya berasal dari Allah dan akan kembali kepada Allah, ya Allah 
berilah ganjaran atas musibah yang menimpaku dan berilah ganti yang lebih baik 
darinya. 

Melainkan Allah akan memberi ganjaran atas musibahnya dan menggantikan dengan 
yang lebih ba\k.” 

Ummu Salamah berkata : “ Ketika Abu Salamah mati aku mengatakan sebagaimana 
yang diperintahkan oleh R asulullah % maka Allah menggantikan untukku yang lebih 
baik dariAbu Salamah, yaitu R asulullah M- “ ( HR Imam Muslim ) 7 


6 Tafsir Ibnu Katsir 1/234-235, karya Al Hafidz Ibnu Katsir rahimahullah. 

7 HR Imam Muslim no 918. 
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Kalimat ini ( S *ii ili) mengandung obat/penghibur dari Allah f§ dan Rasul-Nya 

M bagi orang yang ditimpa musibah. Kalimat ini adalah sesuatu yang paling tepat 
dalam menghadapi musibah dan Iebih bermantaat bagi hamba untuk di dunia ini dan 
akhirat kelak. Karena di dalamnya terkandung pengakuan yang tulus bahwa seorang 
hamba, jiwa, keluarga, harta dan anaknya adalah milik Allah f§. Allah fg telah jadikan 
itu semua sebagai titipan yang ada pada hamba. Jika Allah f§ mengambilnya maka itu 
seperti seseorang yang mengambil barang yang dipinjam oleh peminjam. 

Kalimat ini juga mengandung pengukuhan bahwa kembalinya hamba hanya kepada 
Allah f§ ■ Seseorang pasti akan meninggalkan dunia ini di belakang punggungnya. la 
akan menghadap Allah M pada hari kiamat sendirian, sebagaimana awal mulanya. 
Tiada keluarga dan harta yang bersamanya. Dia akan datang nanti dengan membawa 
amal kebaikan dan amal kejelekan. 

2. Bersabar. 

Allah f§ bertirman : 



Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
keiaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikaniah berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar. ( QS Al Baqarah : 155 ) 

Ketika menjelaskan tingkatan sabar, berkata Imam Ibnul Qayyim rahimahullah : 
“ Sabar ada tiga macam : 

1. Sabar didalam menjalankan perintah dan ketaatan sampai ditunaikan. 

2. Sabar didalam menjauhi Iarangan dan penyelisihan sampai menjaga dirinya agar 
tidakterjatuh padanya. 

3. Sabar didalam takdir dan ketentuan Allah i§ hingga tidak marah dengan 
sebabnya.” 8 

8 Madarijus Salikin 1/165, karya Imam Ibnul Qayyim rahimahullah. 
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Dan kita semua sama - sama meyakini bahwasanya musibah merupakan takdir dan 
ketentuan dari Allah §§. 

Berkata Syaikhui Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah : “ Sabar adalah wajib dengan 
kesepakatan para uiama. “ 9 Adapun Imam Ibnui Qayyim rahimahullah berkata : 
“ Sabar wajib dengan kesepakatan ummat, dan sabar adalah setengah dari iman, 
karena iman ada dua bagian : setengah sabar dan setengah syukur. “ 10 Beiiau 
rahimahullah melanjutkan dalam menjelaskan ciri - ciri dari sabar adalah : “ Menahan 
diri dari berkeluh kesah dan marah, menjaga lisan dari mengutuk dan menjaga 
anggota badan dari perbuatan merusak.” 11 

Alhamdulillah, saya tertimpa musibah... 

Sebagian orang menyangka bahwa orang yang ditimpa penyakit, musibah atau 
semisalnya adalah orang yang dimurkai Allah §f, padahal tidak harus seperti itu 
kenyataannya, karena terkadang seseorang diuji dengan penyakit dan musibah 
padahal ia seorang yang mulia disisi-Nya seperti para nabi, rasul, dan orang shalih. 

Sebagaimana yang dialami Nabi Muhammad it ketika masih di Makkah, saat perang 
Uhud dan Ahzab serta ketika watatnya. Musibah juga menimpa Nabi Ayyub I, Nabi 
Yunus 8S9, dan nabi yang lainnya 8S9 . Itu semua untuk mengangkat kedudukan 
mereka dan dibesarkannya pahala serta sebagai contoh ( kesabaran ) bagi orang yang 
datang setelah mereka. 

Terkadang seorang diuji dengan kesenangan - seperti harta yang banyak, istri, anak- 
anak, dan Iainnya - namun tidak sepantasnya untuk dikatakan sebagai orang yang 
dicintai Allah §f jika ia tidak melakukan ketaatan kepada-Nya §f. 12 Orang yang 
mendapatkan itu semua bisa jadi memang orang yang dicintai Allah §f dan bisa jadi 


9 Al Furqan Baina Aulia’urahman Wa Aulia’ Syaithan hal 235, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
rahimahuttah. 

10 Madarijus Salikin 2/158, karya Imam Ibnul Qayyim rahimahullah. 

11 Madarijus Salikin 1/168, karya Imam Ibnul Qayyim rahimahullah. 

12 Berkata sebagian salaf : “ Apabila anda melihat seseorang diberi nikmat oleh Allah dan dia berada di 
atas kemaksiatan maka ketahuilah hal tersebut adalah istidraj. “ ( Ad Da’ Wad Dawa’ hal 37 karya Imam 
Ibnul Qayyim rahimahullah . ) 
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orang yang dimurkai-Nya. Keadaannya berbeda - beda, sedangkan kecintaan di sisi 
Allah m bukanlah karena kedudukan, anak, harta dan jabatan. Kecintaan di sisi-Nya 
diraih dengan amal shalih, takwa dan kembali kepada Allah M serta melaksanakan hak 
- hak-Nya . 13 


Seorang mukmin hendaklah yakin bahwa apa yang ditakdirkan Allah M niscaya akan 
menimpanya, tidak meleset sedikit pun, sedangkan apa yang tidak ditakdirkan oleh- 
Nya pasti tidak akan menimpanya. Allah H bertirman : 


j < * t 


Oj JJ* Cr? <4 4 

!j j I f I ^ f(TrO; I ^ U 1 - j 


^ 4 JJI 


(J 4-^- (Jj 


Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan ( tidak pula ) pada dirimu sendiri 
melainkan telah tertulis dalam kitab ( Lauhul Mahfuzh ) sebelum Kami menciptakannya. 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. ( Kami jelaskan yang 
demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan 
supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri. ( QS AI 
Hadid : 22-23 ) 


Seseorang yang ditimpa musibah hendaklah melihat apa yang ada dalam KitabuIIah 
dan Sunnah Rasulullah §§■ Niscaya dia akan mendapatkan bahwa Allah M memberikan 
sesuatu yang lebih besar dari lenyapnya musibah, bagi orang yang sabar dan ridha. 
Allah m bertirman: 



Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka 
tanpa batas.( QS Az Zumar : 10 ) 


Dari Abu Hurairah 4= bahwasanya Nabi it bersabda : 

^ s\ / 0 ^ S O ^ 0 
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13 Majmu’ Fatawa 7/150-151 karya Asy Syaikh Ibnu Bazz rahimahullah. 
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“ Senantiasa bala' ( cobaan ) menimpa seorang mukmin dan mukminah pada tubuhnya , 
harta dan anaknya, sehingga ia berjumpa dengan Allah dalam keadaan tidak memiliki 
dosa. ” ( HR Imam Ahmad, Imam At Tirmidzi dan lainnya ) 14 

Seorang yang ditimpa musibah hendaklah menyadari bahwa di setiap sudut kampung 
dan kota bahkan setiap rumah, ada orang yang tertimpa musibah. Di antara mereka 
ada yang terkena musibah sekali dan ada pula yang berulang. Hal itu tidak terputus 
sampai seluruh anggota keluarga terkena semua. Dengan demikian ia akan 
merasakan ringannya musibah karena bukan hanya dia yang terkena cobaan. 

Jika melihat ke kanan, ia tidak melihat kecuali orang yang terkena musibah atau 
pernah terkena musibah. Dan jika melihat ke kiri, ia tidak melihat kecuali orang yang 
sedih. Bila orang yang terkena musibah tahu bahwa jika dia memerhatikan alam ini 
tidaklah ia melihat kecuali di tengah - tengah mereka ada yang terkena musibah, baik 
dengan Ienyapnya sesuatu yang dicintai atau tertimpa dengan sesuatu yang tidak 
mengenakkan. Maka dia akan tahu bahwa kebahagiaan dunia hanyalah seperti mimpi 
dalam tidur atau bayangan yang Ienyap. Jika kesenangan dunia membuat tertawa 
sedikit, ia akan menjadikan tangis yang banyak. Dan tidaklah suatu rumah dipenuhi 
keceriaan kecuali suatu saat akan dipenuhi ratap tangis. Imam Muhammad bin Sirin 
rahimahullah berkata : “ Tiada suatu tawa kecuali setelahnya akan datang tangis.” 


Seorang hamba melihat dengan mata hatinya sehingga ia tahu bahwa pahitnya 
kehidupan dunia itu adalah suatu hal yang manis di akhirat dan manisnya dunia 
merupakan perkara yang pahit di negeri akhirat. Allah fg yang membaliknya. Lihatlah 
sabda Nabi M : 


JJ> c C ST y l; :JUj p J&\ J aJiUji ^ jti\ Jit Jj ijjJt Jit 
J ^llJt IjL J£j .Lj J jstj : Sjkh J4J dJb ^ t> Ojj 
ojj js ; f st j j : <s jui oJ\ j ko 3SJ1 ijjjt 

JaS «J-jj C-jt j j ^jj jA iS tt_pj \j aJSIj : J jiLi aJJj jJj 


14 HR Imam Ahmad 2/287 no 7846, Imam At Tirmidzi no 2399 dan dinyatakan hasan shahih oleh Asy 
Syaikh Al Albani dalam Shahih Sunan At Tirmidzi 2/565 no 2399. 
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Di hari kiamat nanti akan didatangkan seorang penduduk dunia yang paling 
mendapatkan nikmat dari penghuni neraka, lalu ia dicelupkan ke dalam neraka sekali 
celupan, kemudian ditanya : “ Wahai anak keturunan Adam, apakah kamu pernah 
melihat kebaikan ? Apakah kamu pernah mendapatkan kenikmatan ?” la menjawab : 
“ Tidak, demi Allah, wahai Rabbku.” Dan akan didatangkan seorang yang paling 
menderita di dunia dari penduduk surga lalu ia dicelupkan ke dalam surga sek ali celupan, 
kemudian ditanya : “ Wahai anak keturunan Adam, pernahkah kamu melihat 
penderitaan ? Pernahkah kamu merasakan kesengsaraan ?” la menjawab : “ Tidak demi 
Allah, wahai Rabbku. Tidak pernah aku mengalami penderitaan dan tidak pernah 
melihat kesengsaraan.” ( HR Imam Muslim ) 15 


Orang yang ditimpa musibah hendaklah meminta pertolongan kepada Allah f§ dan 
bertawakal kepada-Nya, hendaklah ia tahu bahwa Allah fg bersama orang-orang yang 
sabar. Hendaklah orang yang ditimpa musibah memantapkan dirinya sehingga tahu 
bahwa musibah yang datang kepadanya itu datang dari sisi Allah f§, sesuai dengan 
keputusan dan takdir-Nya. Hendaknya dia menyadari pula bahwa Allah f§ tidaklah 
menakdirkan musibah kepadanya untuk membinasakan dan menyiksanya, tetapi la f§ 
mengujinya untuk diuji kesabaran dan keridhaannya serta pengaduannya kepada 
Allah f§ . 


Begitu juga hendaklah diketahui bahwa musibah yang paling besar adalah musibah 
yang menimpa agama seorang. Seperti seseorang yang dahulu rajin ibadah, namun 
kini bermalas - malasan, atau orang yang dulunya taat kini meninggalkannya dan suka 
dengan kemaksiatan. Inilah musibah yang tidak ada keberuntungannya sama sekali. 

Imam Ibnul Jauzi rahimahullah menyebutkan beberapa perkara untuk mengobati 
musibah sehingga seorang tidak berlarut - larut dalam kesedihan yang bisa 
membinasakan dan mengabaikan hak dan kewajiban, yaitu : 

1. Mengetahui bahwa dunia tempat ujian dan petaka serta bahwa musibah suatu hal 
yang pasti terjadi. 

2. Memperkirakan adanya orang yang ditimpa musibah lebih besar dan banyak dari 
musibahnya, serta melihat keadaan orang yang ditimpa musibah seperti 
musibahnya sehingga ia terhibur karena bukan hanya dia saja yang terkena 
musibah. 

15 HR Imam Muslim no 2807 dari shahabat Anas bin Malik 
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3. Meminta ganti yang Iebih baik kepada Allah f§ dan mengharap pahala dari 
kesabarannya. 16 


Faidah di balik musibah : 

Allah Maha Bijaksana, tiada keputusan dan ketentuan-Nya yang Iepas dari hikmah. 
Tidak terkecuali dengan perkara musibah ini. Kalaulah seandainya tidak ada taidah 
dari musibah ini kecuali sebagai penghapus dosa di mana itu saja sudah mencukupi, 
bagaimana kiranya jika di sana ada setumpuktaidah ? Subhanallah ! 


Shahabat Ibnu Mas’ud 4® berkata : 
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“ Aku masuk kepada Rasulullah it dan beliau sedang demam, aku berkata : ‘Wahai 
R asulullah, sesungguhnya engkau sangat demam.” Nabi M menjawab : “ Benar, 
sesungguhnya aku merasakan demam seperti demamnya dua orang di antara kalian.” 
Aku berkata : “ Yang demikian karena engkau mendapat pahala dua kali lipat.” Nabi §§ 
menjawab : “ Benar, memang seperti itu. Tiada seorang muslim pun yang ditimpa 
sesuatu yang mengganggu, sakit atau selainnya kecuali Allah akan mengampuni dosanya 
seperti pohon yang merontokkan daunnya.” ( HR Imam Muslim ) 17 


Berikut ini beberapa taidah dari musibah : 

1. Musibah yang menimpa menunjukkan kepada manusia akan kekuasaan Allah f§ dan 
Iemahnya hamba. Allah i§ berfirman : 


0 j ’J 3 JJ& jSjf 3 j j j 2>T j 


t|-JjAijLb4i3l 


Al/ah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu dan di antara kamu ada yang 
dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak mengetahui lagi 


16 Tasliyatu Ahlil Masha ib hal 13-22 karya Imam Muhammad Al Munbajja Al Hanbali rahimahullah 
dengan diringkas. 

17 HR Imam Muslim no 2571 . 
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alhamdulillah , saya tertimpa musibah... 


sesuatupun yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Kuasa. ( QS An Nahl : 70 ) 


2. Musibah menjadikan hamba memurnikan ibadah hanya kepada Allah f§, karena 
tiada tempat untuk mengadukan petaka kecuali Allah fg dan tiada tempat bersandar 
agar tersingkapnya petaka kecuali Allah Allah ig bertirman : 


J "5*o 


I il j>S I I ♦ g - if- I JJJ I I^P ^ ciJJjjJ I 



Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya. (QS Al 'Ankabut : 65) 


3. Musibah menjadikan seorang kembali kepada Allah M dan bersimpuh di hadapan - 
Nya. Allah ig bertirman : 

4_JJ LcOJJJy» UI_J 

Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia memohon ( pertolongan ) kepada 
Tuhannya dengan kembali kepada-Nya. ( QS Az Zumar : 8 ) 


4. Musibah menjadikan seorang mempunyai sifat penyantun dan pemaat terhadap 
orang yang melakukan kesalahan kepadanya. 

5. Musibah menyebabkan seorang bersabar atasnya. Dan sabar menyebabkan 
datangnya kecintaan Allah M serta pahala-Nya yang banyak. Allah f§ bertirman : 

^ x * Ji * * 

Id^rJjjlj 

Allah menyukai orang - orang yang sabar. ( QS Ali 'Imran : 146) 


Nabi M bersabda : 


A>-f L. 


“Tidaklah seorang diberi pemberian yang lebih baik dan lebih luas daripada kesabaran.” 

(HR Imam Al Bukhari ) 18 


6. Bergembira dengan musibah karena besarnya taidah dari musibah ini. Nabi 
bersabda : 


nr yU oir oi j 


HR Imam Al Bukhari no 781 dari shahabat Abu Sa'id Al Khudri 4 ». 
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alhamdulillah , saya tertimpa musibah... 


“ Dan sungguh salah seorang dari mereka ( yakni orang-orang yang shalih ) merasakan 
senang terhadap bala' ( musibah ) seperti salah seorang kalian suka terhadap 
kemakmuran.” ( HR Imam Ibnu Majah ) 19 

7 . Musibah akan membersihkan dosa dan kesalahan. Rasulullah §§ bersabda : 

aryjl &\ 'jk Ul (ULiJl L 'ja U 

“ Tidaklah suatu musibah yang menimpa seorang muslim bahkan duri yang melukainya 
sekalipun melainkan Allah akan menghapus (kesalahannya). “ ( HR Imam Al Bukhari ) 20 

8 . Musibah akan menumbuhkan sifat belas kasihan pada diri seseorang terhadap yang 
ditimpa musibah dan membantu untuk meringankan beban mereka. 

9 . Mengetahui besarnya nikmat sehat serta mensyukurinya, karena nikmat tidaklah 
diketahui kadar besarnya kecuali setelah tidak adanya. 

10 . Di balik dari musibah ada taidah - faidah yang tersembunyi. Allah M berfirman : 

Mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 
yang banyak. ( QS An Nisaa : 19 ) 




Tatkala raja yang bengis hendak merampas Sarah ( istri Nabi Ibrahim 8S9 ) dari Nabi 
Ibrahim S&, ternyata di balik musibah itu sang raja akhirnya memberikan seorang 
pembantu yang bernama Hajar kepada Sarah. Dari Hajar ( istri Ibrahim 8S9 ), lahirlah 
lsma’il 8S9, dan di antara keturunan lsma’il I adalah penutup para nabi dan rasul 
yaitu Muhammad il • 

11 . Musibah dan penderitaan akan menghalangi sifat sombong, angkuh, dan 
kebengisan. Kalaulah raja Namrud yang kafir itu seorang yang fakir, sakit-sakitan, tuli 
dan buta, tentulah ia tidak akan membantah Nabi Ibrahim 8S9 tentang Rabbnya. 
Namun keangkuhan kekuasaan itulah yang menyebabkan Namrud menentang 
Ibrahim $0. Dan seandainya Fir’aun itu fakir dan sakit-sakitan tentu ia tidak akan 
mengatakan: ‘Sayalah Rabb kalian yang paling tinggi : 

Allah m berfirman : 





19 HR Imam Ibnu Majah no 4024 dishahihkan oleh Syaikh Al Albani rahimahuliah dalam Shahih Sunan 
Ibnu Majah 3/318 no 3266. 

20 HR Imam Al Bukhari no 5640 dari shahabat Aisyah 4*>. 
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alhamdulillah, saya tertimpa musibah... 


Ketahuilah ! Sesungguhnya manusia benar - benar melampaui batas, karena dia melihat 
dirinya serba cukup. ( QS Al ’Alaq : 6-7 ) 


Dan firman-Nya 



jSl£ jyiL^uj I L«_) lj ! L a ji yi_« (J Ls Sf ! jj L-j (j-« LJj J lLL«j I L«j 


“Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun 
melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata : ‘Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu diutus untuk menyampaikannya’.” ( QS Saba : 34 ) 


Sedangkan orang-orang fakir dan Iemah mereka banyak yang menjadi wali-wali Allah 
M dan pengikut para Nabi i Karena faidah - faidah yang mulia ini, maka orang yang 
paling besar cobaannya adalah para nabi, kemudian yang semisal mereka, kemudian 
yang semisalnya, mereka dituduh sebagai orang-orang gila, tukang sihir, dan sekian 
ejekan Iainnya. Namun mereka bersabar atas pendustaan dan gangguan orang - 
orang kafir tersebut. Allah M berfirman : 


9- ' ^ ^ o J 

I » ^ y» e-^LSsJ! Ijjj! JjLJ! 



> t 




ij ^>1 y 



“ Kalian sungguh - sungguh akan diuji terhadap harta dan diri kalian, dan juga kalian 
sungguh - sungguh akan mendengar dari orang - orang yang diberi kitab sebelum kalian 
dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak.” ( QS Ali 

‘Imran : 186 ) 21 


Kewajiban Bertaubat kepada Allah M dan Merendahkan Diri di Hadapan-Nya ketika 
Datang Musibah 

Allah M dengan hikmah-Nya yang mendalam menguji hamba-Nya dengan kesenangan 
dan penderitaan untuk menguji kesabaran dan syukur mereka. Barangsiapa bersabar 
ketika mendapat musibah dan bersyukur ketika mendapat nikmat serta bersimpuh di 
hadapan-Nya saat mendapat cobaan, dengan mengadu kepada-Nya akan dosa dan 
kekurangannya serta memohon rahmat dan ampunan-Nya, sungguh ia telah 
beruntung dan meraih kesudahan yang baik. Allah M berfirman : 



21 TafsirAl Qasimi 1/405-409 karya Imam Al Qasimi rahimahullah. 
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alhamdulillah , saya tertimpa musibah... 


Dan Kami coba mereka dengan ( nikmat ) yang baik-baik dan ( bencana ) yang buruk- 
buruk, agar mereka kembali ( kepada kebenaran). ( QS Al A’raf : 168 ) 


Dan firman-Nya M : 
p-gJ-*J Iji^ (_£ jj I "liJ J» 1 iS 'M ' cu*. 





“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari ( akibat ) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali ( ke jalan yang benar)” ( QS Ar Ruum : 41 ) 


Yang dimaksud dengan kebaikan disini adalah nikmat seperti kesuburan, 
kemakmuran, kesehatan, dimenangkan atas musuh dan semisalnya. Sedangkan yang 
dimaksud dengan kejelekan adalah musibah seperti penyakit, dikuasai oleh musuh, 
gempa, angin topan, banjir yang menghancurkan dan semisalnya. Allah M uji dengan 
itu semua agar manusia kembali ke jalan yang benar, segera bertaubat dari dosa dan 
bergegas menuju ketaatan kepada Allah M dan Rasul-Nya. Karena kekufuran dan 
maksiat adalah sumber segala bencana di dunia dan di akhirat. Adapun beriman 
kepada Allah f§, menaati Rasulullah M dan berpegang teguh dengan syariat-Nya 
adalah sumber kemuliaan dunia dan akhirat. Allah H memerintahkan hamba-Nya 
untuk bertaubat kepada-Nya di saat turunnya musibah. Allah M berfirman : 


^ 9 S ' S ' /t * ~ s s- s’ 9 '* 9- s s { ' * s ~SL — * £ 9 ' “k 

© (J £ I J I J £ L M U L JJ>- li ullli ^j>\ (j\ HLujl JLaJj 



“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus ( rasul-rasul ) kepada umat-umat sebelum 
kamu, kemudian Kami siksa mereka dengan ( menimpakan ) kesengsaraan dan 
kemelaratan supaya mereka bermohon ( kepada Allah ) dengan tunduk merendahkan 
diri. Maka mengapa mereka tidak memohon ( kepada Allah M ) dengan tunduk 
merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada mereka, bahkan hati mereka telah 
menjadi keras dan setan pun menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu 
mereka kerjakan.” ( QS AI An’am : 42-43 ) 


Telah shahih riwayat dari Amirul Mukminin Umar bin Abdul 'Aziz rahimahullahu bahwa 
beliau menulis surat kepada para gubernurnya ketika terjadi gempa di zamannya. 
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alhamdulillah , saya tertimpa musibah... 


Beliau menyuruh mereka untuk memerintahkan kaum musiimin supaya bertaubat 
kepada Aiiah §g merendahkan diri di hadapan-Nya, dan beristightar dari dosa-dosa . 22 


Penutup 

Iniiah makalah sederhana yang bisa saya susun terkait dengan pembahasan dan 
apabiia ada hai yang tidak berkenan atau salah, harap dikoreksi dengan cara yang baik 
dan hikmah. Karena saudara sesama musiim yang paling baik adalah yang tidak 
membiarkan saudaranya yang Iain terjatuh kepada kekeiiruan dan tidak boleh bagi 
siapapun - saya termasuk didaiamnya - menunda untuk kembali kepada kebenaran, 
jika kebenaran tersebut teiah nampak dan jeias. 


Segala yang benar dari makalah ini datangnya dari Allah M semata dan kema'shuman 
hanyalah miiik Allah M yang diberikan kepada Rasuluiiah M, dan segala yang salah dari 
makalah ini adalah kesalahan pribadi saya dan syaithan yang berusaha mengintai dan 
menyeru agar mengikuti jaiannya. 




L_) JU) J 




vi v a i i^i M 


a-jjoi 


Muhibbukum Fiiiah 
AI Faqiriia 'Afwa Rabbihi 
Abu Asma Andre 


Majmu’ Fatawa 2/126-129 karya Asy Syaikh Ibnu Bazz rahimahullah. 
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